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Abstrak 

Autis memiliki sistem reproduksi yang sama dengan perempuan lainnya dan memiliki risiko 

pelecehan seksual lebih besar dibanding dengan perempuan normal. Keluarga merupakan orang terdekat 

yang berpotensi untuk memberikan pendidikan seksual mengenai menarche, namun autis banyak yang 

menghabiskan waktunya di sekolah dibandingkan dirumah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

persepsi sekolah luar biasa di daerah Yogyakarta mengenai pendidikan persiapan menarche di sekolah. 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi fenomenologi melalui wawancara 

terhadap guru SLB yang memiliki siswa autis di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SLB 

tidak memiliki mata pelajaran khusus mengenai pendidikan seksual khususnya persiapan menarche 

namun mata pelajaran Bina Diri dapat digunakan sebagai sarana guru memberikan pendidikan seksual 

pada autis. Metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode imitasi dimana siswa meniru apa 

yang diajarkan seperti menggunakan, melepas dan membuat pembalut. Dengan pemberian pendidikan 

seksual sejak dini pada autis, anak akan lebih siap menghadapi menarche baik saat dirumah maupun di 

luar rumah. 

 

Kata kunci : Menarche, Autis, Pendidikan

1. Pendahuluan  
Prevalensi penyandang autis saat ini 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

tersebut mempengaruhi angka peningkatan 

morbiditas pada anak. Saat ini data spesifik 

jumlah anak autis di Asia Tenggara belum 

ada data resmi dikarenakan kurangnya 

pencatatan dan pelaporan kejadian autis di 

negara Asia Tenggara[1]. 

Autis merupakan gangguan 

perkembangan mental yang dapat diagnose 

sebelum usia memasuki 3 tahun yang 

kemudian bermanifestasi pada gangguan 

komunikasi, perilaku serta interaksi. selain 

itu, autis juga sering ditemukan memiliki 

permasalahan makan, tidur, serta sendoris. 

Autis memiliki perkembangan fisik yang 

sama dengan remaja normal seperti muncul 

rambut ketiak dan genital, adanya perubahan 

suara serta terjadninya menstruasi pada autis 

perempuan[2]. Seorang remaja saat 

mengalami menstruasi untuk pertama 

kalinya akan membutuhkan kesiapan mental 

yang baik[3]. Memasuki masa remaja, autis 

akan sulit memahami adanya perubahan 

fisik yang dialaminya dikarenakan 

perkembangan mental dan emosi anak autis 

lebih lambat dibanding dengan remaja 

normal lainnya. Umumnya, orang tua akan 

mengajarkan pendidikan seksual kepada 

anak remaja normal namun pada anak autis 

sulit mendapatkan informasi tersebut karena 

kesulitan dalam memahami apa yang 

dijelaskan dan dapat menimbulkan 

kebingungan dan tekanan pada anak 

autis[4]. 

Autis yang tidak mendapatkan 

pendidikan seksual meningkatkan risiko 

mengalami pelecehan seksual. Hal tersebut 

terjadi karena autis memiliki kesulitan dalam 

komunikasi selain itu tanpa pemberian 

pendidikan seksual, autis tidak akan 

mengerti perbedaan perilaku pelecehan 

dengan perilaku bukan pelecehan[5.] 

Pendidikan seksual dikenal sebagai hal 

yang tabu, namun melihat pentingnya 

pendidikan seksual pada anak autis 

mendorong Peneliti melihat bagaimana 

persepsi guru Sekolah Luar Biasa (SLB) 

untuk Autis tentang pendidikan seksual yang 

diberikan pada siswa autis di sekolah di 

wilayah Provinsi Yogyakarta. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi 

fenomenologis yaitu data yang didapatkan 

menggunakan latar alamiah dari responden 

dalam hal ini khususnya pengalaman 

responden mengenai pendidikan seksual 

pada anak autis[6]. Dalam penentuan jumlah 

responden, Peneliti memilih dengan metode 
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snowballing dan didapatkan responden 

sebanyak 15 orang. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik Focus Group 

Discussion (FGD) dengan responden. Untuk 

meningkatkan ketaatan pengumpulan daya 

data dan menjamin pencapaian hasil dari 

pengalamam responden maka peneliti 

menggunakan panduan wawancara yang 

telah divalidasi oleh pakar. FGD dilakukan 

di masing-masing sekolah dikarenakan 

responden merasa familiar dan merasa 

nyaman di sekolahnya masing-masing.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini tentang pendidikan seksual 

dalam menyiapkan autis menghadapi 

menarche sebagai upaya preventif terhadap 

muncul bentuk perilaku yang menyimpang 

pada anak autis saat memasuki masa 

menarche yang dapat diterapkan di SLB 

Autis baik dari segi kurikulum maupun 

teknik pembelajarannya. 

Partisipan penelitian berasal dari 3 SLB 

autis berbeda di kabupaten Sleman, 

Yogyakarta yang dianggap Peneliti sebagai 

tempat yang dapat mewakili karakterikstik 

SLB Autis yaitu merupakan sekolah khusus 

autis, memiliki siswa perempuan yang 

berusia 10-14 tahun, bekerja di SLB dan 

berinteraksi dengan autis minimal 5 

jam/hari.  Pendidikan seksual sangat penting 

bagi autis. Dalam pendidikan tersebut 

lingkungan keluarga sekolah dan masyarakat 

memegang peranan penting. Sekolah 

merupakan tempat yang logis dalam 

memberikan pendidikan seksual karena 

banyak remaja yang tidak mendapatkan 

pendidikan seksual dari orang tua[7]. Anak 

autis mudah melakukan adaptasi pada 

lingkungan yang lebih terstruktur 

dibandingkan dengan yang tidak terstruktur 

dalam hal ini sekolah khusus autis 

merupakan sekolah yang memiliki program 

terstruktur yaitu mudah diprediksi dan sesuai 

dengan kemampuan anak autis. Oleh karena 

itu, autis untuk mendapatkan pendidikan 

seksual akan lebih memahami apabila 

ditanamkan melalui lingkungan sekolah[8]. 

Hasil FGD ditemukan bahwa di SLB 

Autis tidak ada kurikulum yang menetapkan 

bahwa autis mendapatkan pendidikan 

seksual. Namun, SLB memiliki satu mata 

pelajaran yang dapat disisipkan pendidikan 

mengenai seksual seperti perubahan organ 

saat pubertas serta persiapan saat 

mendapatkan menstruasi pertama kali. 

³kalo disini ndak ada mbak pendidikan 

seksual adan\D�ELQD�GLUL«�\D�GL�ELQD�GLUL�LWX�

anaknya bisa saja diajari gimana ngurusi 

dirinya kalo pas mens´  

³SHQGLGLNDQ� VHNVXDO� LVLQ\D� DSD� GXOX�� NDODX�

isinya mengajari anak untuk mengurusi 

dirinya saat mens ya tidak perlu, bina diri 

saja ya cukup.. ««´ 

³VHEHWXOQ\D� menyiapkan anak akan 

menstruasi bisa dimasukkan kedalam mata 

pelajaran bina diri tapi mungkin tidak 

VHPXD�DQDN�NKXVXV�\DQJ�SHUHPSXDQ�VDMD´ 

Autis sebelum memasuki masa remaja 

membutuhkan pemahaman mengenai 

perubahan fisiknya dan bagaimana merawat 

diri pada masa pubertas[9]. Autis memiliki 

kesulitan dalam memahami perubahan 

fisiknya terutama organ yang sulit dilihat, 

sehingga membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan dengan anak normal 

dalam memahami sebuah informasi[10]. 

³SHQGLGLNDQ� XQWXN� PHPSHUVLDSNDQ� anak 

saat menstruasi datang saya rasa penting 

ya.. karena anak autis dalam mempelajari 

suatu hal cukup lama jadi semakin dini anak 

diajari semakin mudah nanti saat 

PHQVWUXDVL�GDWDQJ´. 

Pendidikan persiapan menarche yang 

sudah dilakukan oleh responden adalah 

menggunakan metode imitasi dan Applied 

Behavioral Analysis (ABA). Responden 

mengajarkan anak autis dalam menggunakan 

pembalut, melepas dan membersihkan 

pembalut hingga membuang pembalut. 

Responden yang menggunakan metode 

imitasi dilakukan dengan mengajarkan anak 

secara langsung dan anak diminta meniru 

sedangkan metode ABA, responden akan 

menerapkan reward and punishment seperti 

melakukan tepuk tangan setiap kali anak 

melakukan dengan benar dan mengatakan 

³WLGDN´� NHWLND� DQDN� PHODNXNDQQ\D� NXUDQJ�

tepat[11].  

³VD\D� ELDVDQ\D� QJDMDUL� DQDN� SDNH�

metode imitasi mb.. yang caranya saya 

melakukan trus anak melihat. ««««�pas 

haid mengajak anak ke kamar mandi trus 

saya beri contoh anak gimana caranya 

menggunakan pembalut..««�kadang saya 
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pake punish and reward kalau salah saya 

PHQJJXQDNDQ�NDWD�WHJDV�PLVDO�³6723´�WDSL�

NDODX�EDJXV�QDQWL�VD\D�EHUL�DSSODXVH«´ 

Pendidikan yang diberikan kepada autis 

khususnya persiapan menarche 

membutuhkan waktu yang cukup lama, 

dikarenakan menstruasi bukan suatu hal 

yang akan ditemukan setiap harinya 

sedangkan anak autis memiliki 

kecenderungan hidup dalam program yang 

terstruktur. Terdapat kesulitan dalam 

mengajarkan anak autis apabila anak belum 

mengalami menstruasi. Dalam mengajarkan 

persiapan menarche juga merupakan hal 

yang sensitive karena rasio jumlah penderita 

autis perempuan lebih sedikit dibanding 

dengan laki-laki maka pendidikan ini tidak 

dapat diberikan secara umum dengan kata 

lain pendidikan personal terhadap anak. 

³«��PHQGLGLN� DQDN� DXWLV� ELVD� VDMD�

kalau bisa personal karena hubungannya 

dengan kemaluan jadi anak juga diajari 

bahwa hal tersebut merupakan hal yang 

harus dijaga tidak boleh melakukannya 

GLOXDU´ Metode ABA yang diberikan dapat 

meningkatkan kepatuhan, kontak mata dan 

kemampuan kognitif serta perkembangan 

komunikasi dan bahasa pada anak autis
11

. 

Selain metod ABA, telah terdapat beberapa 

penelitian yang membuktikan metode lain 

uang menunjukkan pengaruh signifikan 

dalam peningkatan motorik kasar anak 

autis
12

 seperti metode Lovaas. Namun belum 

ada penelitian yang melihat efektifitas 

metode Lovaas dalam persiapan menarche.  

 

4. Kesimpulan 

Pendidikan seksual dalam menyiapkan 

autis menghadapi menarche tidak tercakup 

kedalam mata pelajaran di SLB namun 

beberapa tindakan seperti mengajari anak 

secara personal, membantu anak saat 

menstruasi datang. Persiapan menarche yang 

diajarkan oleh responden dapat disisipkan 

dalam mata pelajaran bina diri dimana 

dalam mata pelajaran tersebut anak 

diajarkan untuk mandiri mengurus diri 

sendiri. Beberapa metode dapat digunakan 

untuk mengajarkan kepada anak seperti 

imitasi, ABA maupun Lovaas. Penelitian 

selanjutnya perlu melihat bagaimana 

efektifitas metode ini dalam menyiapkan 

anak mengurus dirinya saat menstruasi.  
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